"""""""""""""""

0 ) |CAKAP [[ IIIIIII
\I\ 5 0 leste=rear | WO DIGITAL
KOMINFO mGITﬂ BUETQN FUMINIMTAHAN

ETINA DIGITAL

PR

PEMILU DAMAI

| | Presented By Wawan Hermawan

Literasi Digital Sektor Pemerintahan § y

BerAKHLAK o8
aribrtas Pelayanan ompetar bunm

‘ta ket
Hormonis Loyol Adopt Kolaboradf



{

MAKIN
CAKAP
| DIGITAL

)
T BerAKHLAK ofsoansss

. _|?|.G]TF|-L Se-arnIOs PTYINOn LEurtobel {omgRin bangﬁa
SEETGE FINININTAHAN m.ww'mm

LATARBELAKANG

PASAL28 AYAT (1); (2) UUITENO.19/2016

Larangan penyebaran berita bohong & ujaran kebencian.

KULTURAL

Interaksi & komunikasi beragam kultur yang berbeda diruang digital

KOLABORASI

Berbagaicara membangun hubungan lebih jauh &
berkolaborasi dengan orang lain

MEDIA SOSIAL

Kendali oleh netizen sehingga lemah dalam verifikasi,
independensi, dan akuntabilitas.

MARAKNYA KEBOHONGAN

Sulit membedakan antara berita, opini, fakta, dan analisis.

UJARAN KEBENCIAN
Bersembunyi di balik hak atas kebebasan berpendapat



Presenter
Presentation Notes
SKB Menteri 22 September adalah dasar hukum yang paling banyak di bicarakan di level ASN. 

Batasan ruang digitalnya adalah Media sosial. 
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Kita hidup di era apa ?

Melihat

Bahwa

Berfikir

=P Mengapa

Dynamic Muller-Lyer lllusion - DR.Franz Carl Muller

CIRI-CIRI DEFINISI

Keadaan saatmanusia lebih reaktif

terhadap halyang terkait perasaan
& keyakinan daripada fakta.

. Informasiyang masif

2.Emosi kalahkan fakta
3.Sensasi kalahkan esensi

Sumber:www.kompaspedia.kompas.id



Presenter
Presentation Notes
Saat ini kita hidup di era post truth di mana fakta dan kebenaran menjadi bias 
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ETIKA TAK SEKEDAR ETIKET

Apa tanggung jawab moral
saya terhadap konten?

Apakah orang lain diperlakukan
sebagaialat/sarana semata

Siapa diuntungkan/dirugikan
daritindakan saya?

tindakan saya di media sosial?

Apakah tindakan saya mengarah
kepada kebaikan/nilaitertentu?

Apa yang didapatkan korban dari

ETIKA
DIGITAL

Kemampuan individu
dalam menyadari,
mencontohkan,
menyesuaikan diri,
merasionalkan,
mempertimbangkan dan
mengembangkan tata
kelola etika digital
(netiquette)

dalam kehidupan
sehari-hari.,
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NETIKET

Tata Krama dalam
menggunakan internet (etika
berinternet)

kita harus selalu menyadari bahwa kita berinteraksi dengan manusia

nyata di jaringan yang lain, bukan sekedar dengan deretan karakter
huruf di layar monitor, namun dengan karakter manusia sesungguhnya
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IMAGE MANIPULATION [ DEKONTEKSTUALISASI ]
Teknik digital untuk memodifikasi Melepaskan suatu pernyataan dari
hasil fotografi yang digunakan konteksnya yang dimaksudkan untuk
sebagai sarana pembunuhan menciptakan kambing hitam atau
karakter lawan memancing emosi publik.
[ DEEPFAKES ] [ TROLLING ]
aslinya untuk meyakinkan membakar dengan sengaja di blog,
audience, padahal isi informasinya kelompok, forum untuk provokasi
sudah dimanipulasi untuk respon kemarahan.

menghancurkan orang




MAKIN [l'TERASI BerAKHLAK ?nae'?gggm -

CAKAP DIGITAL | oleioitiommturioo crpe bangsa
DIGITAL '

KOMINFO

ARGUMEN EKSTRAPOLASI ARGUMEN AD INFINITUM
Argumen yang diungkap
Argumen yang mendasarkan dengan mengulang-ulang

pada data yang minim, tetapi pernyataan seakan menjadi
kesimpulannya sensasional bhenar

TEKNIK ARGUMENTASI
YANG MENVYESATKAN

KOMUNIKASI PHATIQUE &
WEAPONIZED INFORMATION SKEMATISASI HEADLINE PROVOKATIF

Gaya bahasa dan pemasangan
menyederhanakan argumen headlines yang kontroversi

agar bisa jadi karikatur (menjebak, isi tidak sesuai)
provokatif hanya untuk menarik perhatian

Informasi untuk memengaruhi
persepsi penerima agar skeptis

atau berubah keyakinan /
sikapnya. audience
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PENCEGAHAN

CYBER
BULLYING e

Gunakan Medsos Jaga sikap & etika
sesual dengan dalam interaksi di

kebutuhan Medsos
* Terjadi di media sosial, platform P
chatting, bahkan platform \ o :
o 3¥© R
bermain games. -oc.)é o
e Dampaknya lebih buruk dari ]| g

pembulian yang dilakukan secara

langsung ketika terdapatajakan Hindari akun-
: akun provokatif
untuk bullying

Saring informasi &
gunakan medsos
dengan optimal
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JENIS CYBERBULLYING
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Membagikan data o Balas dendam dengan
Mengintip & memata- sebarkan foto/video
personal ke . .
matal seseorang di vulgar untuk memeras

dunia maya dunia maya korban.
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Apa yang harus dilakukan saat
terkenacyberbullying?

Cari Blokir akun Kumpulan ldentifika si Laporkan
bantuan media sosial bukti- bukti tindakan pada pihak
orang yang pelaku tindakan pelaku berwajib
dipercaya cyberbullying

A
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Bagaimana
dengan

Sadfishing? f‘ﬁ

Publikasi dari
keadaan emosi
/ sedih yang Yuk Kita Hindari!
‘e berlebihan
, @Er agardapat

i simpati
orang lain

i~
(

Menangis

Risikonya apa sih?
Curhat

Journaling

Tak bisa Tida k Perasaan Mem icu

kendalikan dapatkan kecewa & gangguan . .
diri respon frustasi mental Aktivitas Fisik
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Mengapa ASN Harus Netral?

TANGGUNGJAWAB
PELAYAN PUBLIK

Menjaga marwah, ASN tidak
terpengaruh pada kepentingan
orang perorang atau kelompok

tertentu Sebagai pengayom

masyarakat, ASN tidak terpengaruh
sirkulasi kekuasaan politik

MERUPAKAN OBJEK
PENGAWASAN

Isu netralitas ASN menjadisalah
satu obyek pengawasan, tidak
hanya oleh Bawaslu, tetapi

juga oleh Komisi ASN, dan
masyarakat pada
umumnya.

KEWENANGAN
DAN KEKUASAAN

ASN dengan Kewenangan dan
Kekuasaan yang dimilikinya sangat
rentan untuk dipengaruhidan
mempengaruhi, serta berpihak pada
salah satu pasangan calon.

MENINGKATKAN
PARTISIPASIMASYARAKAT

ASN yang netral menjadirole-

model bagi masyarakat sehingga
mampu meningkatkan partisipasi
masyarakatuntuk memilih dalam
pemilu & pilkada
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PP 42/2004 DIGITAL
UU 20/2023 tentang Pembinaan Jiwa
tentang ASN Korps dan Kode Etik PNS
Pasal 9 ayat (2) menyebutkan ASN harus Pasal 11 huruf (C) menyebutkan

bebas dari pengaruh dan intervensi memerintahkan PNS untuk menghindari

semua golongan dan partai politik, Pasal konflik kepentingan pribadi, kelompok,
24 ayat (1) huruf (d) menyatakan ASN maupun golongan
menjaga netralitas

DASAR et

Uu 7/2017 tentang Disiplin PNS

tentang Pemilu & HUKUM »

Pasal 5 Huruf (n) menyebutkan ASN

Pasal 494 (setiap ASN,TNI, Polri, N ETRALITAS dilarang memberikan dukungan kepada

Kepala Desa, Perangkat Desa dan /atau capres/wapres, calon Kada/Wakada,

BP Desa yang melakukan tindakan ASN calon anggota DPD, calon anggota DPR,

Politik Praktis dalam Pemilu dapat atau calon anggota DPRD dengan cara
dipidana dengan kurungan paling lama 1 ikut kampanye dan berpartisipasi dalam
(satu) tahun dan denda paling banyak kampanye

12.000.000
} SKB Menteri 22

PEMILU 2024
UU 10/2016 g@ E& September 2022

tencang v kada AU Surat Keputusan Bersama beberapa
Pasal 70 ayat (1) yang berbunyi dalam HARUS NETRAL v Menteri dan Kepala Lembaga Negara
kampanye, pasangan calon dilarang .u»,-ﬂ.: Berpeliih AL ini berisi tentang Pedoman Pembinaan

melibatkan ASN Frudilie. Jobo. dan Pengawasan Netralitas Pegawai

bangga ASN dalam Penyelenggaraan Pemilu

BerAKHLAK Zinetjon dan Pilkada Serentak

Berorientasi Pedayonan Akuntabal Kompeten
Harmanis Loyal Adaptif Kelaberatif bungsu

Al

ITERASI
DIGITAL
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LARANGAN BAGI ASN

PP 94 TAHUN 2021

e [kut kampanye

e Menjadi Peserta Kampanye dengan
menggunakan atribut partai atau PNS

e Sebagal Peserta Kampanye dengan
mengerahkan PNS lainnya

e« Sebagail Peserta Kampanye dengan
menggunakan fasilitas negara.

« Membuat Keputusan dan/atau tindakan
yang menguntungkan atau merugikan
salah satu pasangan calon

e Mengadakan kegiatan yang mengarah
kepada keberpihakan terhadap pasangan
calon yang menjadi peserta Pemilu

« Memberikan surat dukungan disertai
fotokopi KTP

PP42TAHUN 2004

Melakukan pendekatan kepada Partai
Politik terkait rencana pengusulan dirinya
atau orang lain sebagal bakal calon
Memasang spanduk/baliho yang
mempromosikan dirinya/orang lain
Mendeklarasikan dirinya sebagal bakal calon
Menghadiri deklarasi bakal paslon dengan
atau tanpa atribut

Menunggah foto atau menanggapi (Like,
Share, Komentar dan sejenisnya) terkait
dengan paslon di medsos.

Berfoto bersama dengan paslon

Menjadi pembicara/Narasumber pada
keglatan pertemuan parpol



MAKIN
CAKAP

DIGITAL |l

TN BerAKHLAK _ﬁ ot

L DIGITAL - bangsa
FETSN FINIRINTLHAN w.w;\m.mum

C

KOMINFO

- WNI Yang Memiliki Hak Pilih
A L U R . Bawaslu, Pemerintah Pusat, Pemda,
Aparat Keamanan (Pol PP)

PENANGANAN u Ezﬁleaiiaﬁfggmilu(hﬂedia LSM, NGO)
PELANGGARAN “ =

NETRALITAS ASN Laporan Dibatalkan
DALAM PEMILU | LAPORAN
DAN PILKADA meapon TIDAK

.4 7+ 7 Hari

PENGAWAS
(kadpaﬁjyrs"a-il’-lhari > KAJIAN PLENO }:>

sejak diketahui)

_/I I\_ Dugaan

Pidana Pemilu

TEMUAN ( 1x24 jam) YA
(Pengawas pemilu)

Y, \ Direkomendasikan ke KASN
Pembahasan * Kasus Posisi
Sentra Gakumdu * Klarifikasi Diteruskan ke Pejabat
e LA Pembina Kepegawaian
Kepolisan, dan « Pengumpulanalat bukti

Kejaksaan) . ..
R 4 Melakukan kajian Diteruskan ke Kepolisian
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MARI CIPTAKAN

Mari bersama kita Kawal Pemilu 2024 yang

SANKSI BAGI ASN TAK NETRAL

SESUAI DENGAN PERATURAN PEMERINTAH N0.42/2004
Tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik PNS

PNS PELANGGAR DIKENAI [y q‘ B

® Pasal 15 ayat (1) o
. Sanksi moral Sy

Pasal 16 : Tindakan
administratif =

. Sanksi hukuman disiplin ringan,
sedang, hingga berat

Sesuai dengan Peraturan

Pemerintah No.94/2021
Tentang Disiplin PNS

® HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT RINGAN

. Teguran lisan dan tertulis

® HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT SEDANG

- o o

o HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT BERAT

Penurunan Pangkat setingkat lebih rendah
selama 3 tahun, pemindahan dalam rangka
penurunan jabatan setingkat lebih rendah,
pembebasan dari jabatan, pemberhentian
dengan hormat tidak atas permintaan PNS
sendiri
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 Modul literasi digital dapat diunduh
di: literasidigital.id
 Modul literasi digital sektor

ETIS
BERMEDIA
DIGITAL

U Faks N ded 0wl 5

pemerintahan dapat diunduh di :
s.id/modulLDSP

@ Q@literasidigitalkominfo

e ‘ » kapasitas kominfo
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